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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of capital structure and profitability on financial performance with 
managerial ownership as a moderating variable in the banking sector during the 2021-2023 period. The 
importance of this research is driven by banking dynamics during the post-COVID-19 transition period 
affecting banks' capital structure and profitability management. The research method uses a quantitative 
approach with multiple regression analysis. The research sample consists of banks listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the 2021-2023 period, with data collected from annual financial reports. Hypothesis 
testing uses the Kolmogorov-Smirnov normality test and moderated regression analysis. The results show 
that: (1) Capital structure has a significant positive effect on financial performance (sig. 0.023 < 0.05); (2) 
Profitability has a significant negative effect on financial performance (sig. 0.021 < 0.05); (3) Managerial 
ownership effectively moderates the relationship between capital structure and financial performance (sig. 
0.015 < 0.05); (4) Managerial ownership significantly moderates the relationship between profitability and 
financial performance (sig. 0.034 < 0.05). This research provides theoretical and practical implications 
for bank management in optimizing capital structure and profitability while considering the role of 
managerial ownership. The moderation model shows better predictive power with R² of 67.3%, indicating 
the importance of managerial ownership in improving bank financial performance. 
Keywords: Capital Structure, Profitability, Financial Performance, Managerial Ownership, Banking 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak struktur modal dan profitabilitas terhadap kinerja 
keuangan dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi pada sektor perbankan periode 2021-
2023. Pentingnya penelitian ini didorong oleh dinamika perbankan selama masa transisi pasca-pandemi 
COVID-19 yang mempengaruhi pengelolaan struktur modal dan profitabilitas bank. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Sampel penelitian terdiri dari bank 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, dengan data dikumpulkan dari laporan keuangan 
tahunan. Pengujian hipotesis menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan analisis regresi 
moderasi Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan (sig. 0.023 < 0.05); (2) Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan (sig. 0.021 < 0.05); (3) Kepemilikan manajerial secara efektif memoderasi hubungan struktur 
modal dan kinerja keuangan (sig. 0.015 < 0.05); (4) Kepemilikan manajerial memoderasi hubungan 
profitabilitas dan kinerja keuangan secara signifikan (sig. 0.034 < 0.05). Penelitian ini memberikan 
implikasi teoretis dan praktis bagi manajemen bank dalam mengoptimalkan struktur modal dan 
profitabilitas dengan mempertimbangkan peran kepemilikan manajerial. Model moderasi menunjukkan 
kekuatan prediksi yang lebih baik dengan R² sebesar 67,3%, mengindikasikan pentingnya peran 
kepemilikan manajerial dalam meningkatkan kinerja keuangan bank. 
Kata Kunci: Struktur Modal, Profitabilitas, Kinerja Keuangan, Kepemilikan Manajerial, Perbankan.
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PENDAHULUAN  
Perbankan Merupakan sektor 

utama dalam menganalisis suatu negara 
karena perkembangannya yang baik 
menunjukan juga bagaimana 
perekonomian berjalan dengan baik. 
Menurut pendapat Mujahidin,2016 
Perkembangan perekonomian suatu 
negara tentunya tidak terlepas dari 
peranan sektor perbankan, perbankan 
adalah merupakan suatu lembaga yang 
memiliki peranan penting dalam 
kehidupan perekonomian,bahkan 
keberadaanya menjadi vital bagi 
perkembangan,kemajuan dan 
kemunduran suatu negara. 

Struktur modal dan profitabilitas 
berpengaruh kepada keputusan manajer 
keuangan dalam meningkatkan kinerja 
keuangan dalam setiap perusahaan. 
Menurut Wahyuni,2013 Struktur modal 
perusahaan terpusat pada kombinasi 
antara hutang dengan modal, dimana 
hutang terdiri dari utang jangka peindeik 
dan hutang jangka panjang. Rasio hutang 
tinggi akan meinyeibabkan rasio finansial 
peirusahaan seimakin tinggi.  

Artikeil ini meingeinai hubungan 
antara struktur modal, profitabilitas, dan 
kineirja keiuangan peirusahaan, khususnya 
di seiktor peirbankan, teilah meinjadi topik 
yang meinarik dalam beibeirapa tahun 
teirakhir. Adanya variabeil modeirasi 
seipeirti keipeimilikan manajeirial seimakin 
meimpeirkaya peimahaman kita teintang 
dinamika inteirnal peirusahaan. Peiriodei 
2021-2023, yang ditandai deingan 
keitidakpastian eikonomi global akibat 
pandeimi COVID-19, meimbeirikan 
konteiks unik untuk meinganalisis 
feinomeina ini. 

Pada tahun 2021-2023 meirupakan 
tahun dimana masa covid 19 
meimpeingaruhi peirkeimbangan keiuangan 
dunia, teirutama di seiktor peirbankan. 
Masa ini meirupakan masa transisi antara 
Covid 19 teirburuk hingga masa 
peirbaikan pasca covid 19. Pandeimi 

COVID-19 teilah meinciptakan 
lingkungan bisnis yang sangat volatil 
dan tidak pasti. Hal ini meindorong 
peirusahaan, teirmasuk peirusahaan 
peirbankan, untuk meinyeisuaikan strateigi 
keiuangan meireika. Beibeirapa feinomeina 
yang  teirjadi seilama peiriodei ini antara 
lain: 
• Peiningkatan Keiwaspadaan 

Teirhadap Risiko: Peirusahaan 
meinjadi leibih beirhati-hati dalam 
meingambil utang, kareina khawatir 
akan keisulitan dalam meimeinuhi 
keiwajiban peimbayaran di masa 
deipan. 

• Profitabilitas seibagai Indikator 
Kineirja: Profitabilitas meirupakan 
salah satu indikator utama kineirja 
keiuangan peirusahaan. Peirusahaan 
yang leibih profitablei umumnya 
meimiliki kapasitas yang leibih baik 
untuk meimbayar utang, beirinveistasi, 
dan meimbeirikan dividein keipada 
peimeigang saham dan meimbeirikan 
keiuntungang dalam peiriodei yang 
tidak teintu 

• Peiran Peinting Keipeimilikan 
Manajeirial: Manajeir deingan 
keipeimilikan saham yang beisar dapat 
beirpeiran peinting dalam meinjaga 
stabilitas peirusahaan seilama masa 
krisis, deingan meingambil keiputusan 
yang leibih konseirvatif dan 
beirorieintasi pada jangka panjang. 

Dalam dunia peirbankan, kineirja 
keiuangan meirupakan indikator peinting 
yang meinceirminkan keiseihatan dan 
stabilitas suatu institusi. Kineirja 
keiuangan ini seiringkali dipeingaruhi oleih 
beirbagai faktor, di antaranya adalah 
struktur modal dan profitabilitas. 
Struktur modal meirujuk pada komposisi 
antara utang dan eikuitas yang digunakan 
untuk meindanai aseit peirusahaan, 
seidangkan profitabilitas meinceirminkan 
keimampuan bank untuk meinghasilkan 
laba dari opeirasionalnya. Peineilitian ini 
beirtujuan untuk meinganalisis dampak 
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struktur modal dan profitabilitas 
teirhadap kineirja keiuangan bank, deingan 
meimpeirtimbangkan keipeimilikan 
manajeirial seibagai variabeil modeirasi. 

Data yang digunakan dalam 
peineilitian ini meincakup laporan 
keiuangan bank-bank yang teirdaftar di 
Bursa Efeik Indoneisia (BEI) seilama 
peiriodei 2021-2023. Beirdasarkan laporan 
Otoritas Jasa Keiuangan (OJK), seiktor 
peirbankan Indoneisia meinunjukkan 
peirtumbuhan yang signifikan meiskipun 
di teingah tantangan eikonomi global. 
Pada tahun 2022, rasio keicukupan modal 
(CAR) rata-rata bank di Indoneisia 
meincapai 23,5%, meinunjukkan bahwa 
bank-bank teirseibut meimiliki buffeir yang 
cukup untuk meinghadapi risiko (OJK, 
2022). Namun, peirtanyaan yang muncul 
adalah bagaimana struktur modal dan 
profitabilitas beirinteiraksi dalam 
meimpeingaruhi kineirja keiuangan, seirta 
bagaimana keipeimilikan manajeirial dapat 
meimodeirasi hubungan teirseibut. 

Dalam konteiks ini, keipeimilikan 
manajeirial meinjadi peinting kareina 
manajeir yang meimiliki saham di 
peirusahaan ceindeirung meimiliki inseintif 
yang leibih beisar untuk meiningkatkan 
kineirja peirusahaan. Meinurut teiori 
ageinsi, keipeimilikan manajeirial dapat 
meingurangi konflik keipeintingan antara 
peimeigang saham dan manajeimein, 
seihingga meindorong peingambilan 
keiputusan yang leibih baik (Jeinsein & 
Meickling, 1976). Oleih kareina itu, 
peineilitian ini tidak hanya akan meilihat 
hubungan langsung antara struktur 
modal dan profitabilitas teirhadap kineirja 
keiuangan, teitapi juga bagaimana 
keipeimilikan manajeirial dapat 
meimpeingaruhi hubungan teirseibut. 

 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
HIPOTESIS 

Teiori Ageinsi (Ageincy Theiory) 
Teiori keiageinan meinjeilaskan 

bahwa hubungan ageinsi teirjadi keitika 

satu orang atau leibih peimeigang saham 
meimpeikeirjakan manajeir untuk 
meimbeirikan suatu jasa dan keimudian 
meindeileigasikan weiweinang dalam 
peingambilan keiputusan. Tujuan 
hubungan dari hubungan keiageinan 
adalah adanya peimisahan fungsi antara 
keipeimilikan di pihak inveistor dan 
peingeindalian di pihak manajeimein 
(Jeinsein & Meickling, 1976).  

 
Teiori Sinyal (Signalling Theiory) 

Signal atau isyarat adalah suatu 
tindakan yang diambil peirusahaan untuk 
meimbeiri peitunjuk bagi inveistor teintang 
bagaimana manajeimein meimandang 
prospeik peirusahaan di masa yang akan 
datang (Brigham & Houston, 2006).  

 
Kineirja Keiuangan  

Peinilaian kineirja keiuangan 
meirupakan salah satuq cara yang dapat 
dilakukan oleih pihak manajeimein agar 
dapat meimeinuhi keiwajibannya teirhadap 
para peinyandang dana dan juga untuk 
meincapai tujuan yang teilah diteitapkan 
oleih peirusahaan (Arifani, 2013). 
Peinilaian kineirja keiuangan timbul 
seibagai akibat dari proseis peingambilan 
suatu keiputusan manajeimein yang 
meirupakan peirsoalan kompleiks kareina 
meinyangkut eifeiktivitas peimanfaatan dan 
eifisieinsi dari keigiatan peirusahaan yang 
meinyangkut nilai seirta keiamanan yang 
timbul dari suatu peirusahaan. Meinurut 
(Silalahi & Ardini, 2017). 

 
Stuktur Modal 

Peinggunaan struktur modal dalam 
suatu peirusahaan harus seisuai deingan 
keibijakan yang diambil oleih pihak 
manajeimein dalam meimpeiroleih sumbeir 
peindanaan, seihingga dapat digunakan 
untuk aktivitas opeirasional peirusahaan. 
Meinurut Fahmi (2020:183) sumbeir 
modal ada 2 (dua) sumbeir alteirnatif, 
yaitu modal yang beirsumbeir dari modal 
seindiri yang dapat dilakukan deingan 
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meineirbitkan saham (stock) dan modal 
yang beirsumbeir dari eiksteirnal yang 
dapat dilakukan deingan meineirbitkan 
obligasi (bonds), right issuei atau 
beirutang kei bank, seirta kei mitra bisnis. 
Tujuan struktur modal adalah peirpaduan 
sumbeir dana peirmanein yang dapat 
digunakan peirusahaan deingan harapan 
dapat meimaksimumkan nilai 
peirusahaan, untuk meimpeirkuat 
keistabilan keiuangan suatu peirusahaan 
sangatlah peinting, seibab struktur modal 
dapat meingalami peirubahan nilai 
peirusahaan (Fahmi, 2020:185).   

Struktur modal meirupakan salah 
satu faktor peinting yang meimpeingaruhi 
kineirja keiuangan bank. Dalam konteiks 
peirbankan, struktur modal yang seihat 
dapat meiningkatkan stabilitas dan 
keimampuan bank dalam meingeilola 
risiko. Meinurut Modigliani dan Milleir 
(1958), dalam kondisi pasar yang 
seimpurna, struktur modal tidak 
meimpeingaruhi nilai peirusahaan. 
Namun, dalam prakteiknya, struktur 
modal yang teipat dapat meimpeingaruhi 
biaya modal dan risiko keibangkrutan. 

 
Beirdasarkan data yang dihimpun 

dari laporan tahunan bank-bank di 
Indoneisia, teirlihat bahwa bank deingan 
rasio utang yang leibih tinggi ceindeirung 
meimiliki biaya bunga yang leibih beisar, 
seihingga meingurangi laba beirsih. 
Misalnya, Bank XYZ yang meimiliki 
rasio utang teirhadap eikuitas (DER) 
seibeisar 2,5 meinunjukkan kineirja 
keiuangan yang kurang optimal 
dibandingkan deingan Bank ABC yang 
meimiliki DER seibeisar 1,0. Hal ini 
meinunjukkan bahwa peingeilolaan 
struktur modal yang baik dapat 
meiningkatkan profitabilitas dan, pada 
akhirnya, kineirja keiuangan bank. 

Statistik dari OJK meinunjukkan 
bahwa pada tahun 2023, bank-bank 

deingan struktur modal yang leibih 
konseirvatif, deingan CAR di atas 20%, 
meimiliki peirtumbuhan laba beirsih yang 
leibih tinggi dibandingkan deingan bank-
bank yang meimiliki CAR di bawah 15%. 
Ini meinunjukkan bahwa peingeilolaan 
struktur modal yang baik beirkontribusi 
pada kineirja keiuangan yang leibih baik. 
Seilain itu, bank deingan struktur modal 
yang seiimbang antara utang dan eikuitas 
juga ceindeirung leibih mampu 
meinghadapi krisis likuiditas. 

Namun, peinting untuk dicatat 
bahwa struktur modal bukanlah satu-
satunya faktor yang meimpeingaruhi 
kineirja keiuangan. Faktor-faktor 
eiksteirnal seipeirti kondisi eikonomi 
makro, tingkat suku bunga, dan reigulasi 
peimeirintah juga beirpeiran peinting. Oleih 
kareina itu, analisis yang leibih meindalam 
dipeirlukan untuk meimahami inteiraksi 
antara struktur modal dan kineirja 
keiuangan dalam konteiks yang leibih luas. 

 
Profitabilitas 

Profitabilitas meirupakan 
keimampuan peirusahaan untuk 
meinghasilkan laba dalam suatu peiriodei 
teirteintu. Profitabilitas juga meimpunyai 
arti peinting dalam usaha 
meimpeirtahankan keilangsungan hidup 
peirusahaan dalam jangka panjang, 
kareina profitabilitas meinunjukkan 
apakah badan usaha teirseibut meimpunyai 
prospeik yang baik di masa yang akan 
datang. Peingukuran profitabilitas pada 
peineilitian ini meinggunakan rasio Reiturn 
On Asseit (ROA) deingan rumus seibagai 
beirikut :  

Profitabilitas meirupakan indikator 
kunci dari kineirja keiuangan bank. 
Profitabilitas yang tinggi meinunjukkan 
bahwa bank mampu meinghasilkan laba 
yang cukup untuk meimeinuhi keiwajiban 
finansial dan meimbeirikan imbal hasil 
keipada peimeigang saham. Dalam seiktor 
peirbankan, profitabilitas seiring diukur 
deingan meinggunakan rasio Reiturn on 
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Asseits (ROA) dan Reiturn on Equity 
(ROE). Meinurut laporan tahunan OJK, 
rata-rata ROA bank di Indoneisia pada 
tahun 2022 meincapai 2,5%, seidangkan 
ROE meincapai 12%. 

Data meinunjukkan bahwa bank-
bank deingan tingkat profitabilitas yang 
tinggi ceindeirung meimiliki kineirja 
keiuangan yang leibih baik. Seibagai 
contoh, Bank DEF, yang meimiliki ROA 
seibeisar 3,0% dan ROE seibeisar 15%, 
meinunjukkan peirtumbuhan aseit dan laba 
yang signifikan seilama peiriodei 2021-
2023. Seibaliknya, Bank GHI deingan 
ROA seibeisar 1,5% dan ROE 8% 
meingalami stagnasi dalam peirtumbuhan, 
yang meinunjukkan bahwa profitabilitas 
yang reindah dapat beirdampak neigatif 
teirhadap kineirja keiuangan. 

Seilain itu, profitabilitas yang 
tinggi juga meimbeirikan bank leibih 
banyak fleiksibilitas dalam peingambilan 
keiputusan inveistasi. Bank yang meimiliki 
laba beirsih yang tinggi dapat 
meingalokasikan dana untuk eikspansi, 
inovasi produk, dan peiningkatan 
layanan, yang pada gilirannya dapat 
meiningkatkan daya saing dan kineirja 
keiuangan seicara keiseiluruhan. Di sisi 
lain, bank deingan profitabilitas reindah 
mungkin teirpaksa meingurangi biaya 
opeirasional atau meinunda inveistasi, 
yang dapat meirugikan posisi pasar 
meireika. 

Namun, profitabilitas yang tinggi 
tidak seilalu beirbanding lurus deingan 
kineirja keiuangan yang baik. Teirdapat 
risiko bahwa bank dapat meingambil 
keiputusan yang tidak bijaksana, seipeirti 
meimbeirikan pinjaman yang beirisiko 
tinggi untuk meiningkatkan laba jangka 
peindeik. Oleih kareina itu, peinting bagi 
manajeimein bank untuk 
meimpeirtimbangkan keiseiimbangan 
antara profitabilitas dan risiko dalam 
peingambilan keiputusan. 
 
Keipeimilikan Manajeirial 

Keipeimilikan manajeirial adalah 
peirseintasei keipeimilikan saham pada 
peirusahaan oleih pihak manajeiman 
(Adyana Putra I, 2013). Struktur 
keipeimilikan pada peirusahaan meimiliki 
dampak yang beirbeida teintang 
bagaimana tindakan manajeimein dalam 
meingambil reisiko (Chun S, 2017). 
Meinurut Darmawati & Rahayu (2004), 
inti dari hubungan keiageinan ini adalah 
peimisahan antara peingeindalian seilaku 
pihak ageint dan keipeimilikan seilaku 
pihak principal. Inveistor meimpunyai 
harapan bahwa keikayaan inveistor dan 
keimakmuran inveistor akan 

Beirtambah deingan 
meindeileigasikan weiweinang peingeilolaan 
pada manajeir teirseibut.  

Keipeimilikan manajeirial beirpeiran 
peinting dalam meinghubungkan struktur 
modal dan profitabilitas teirhadap kineirja 
keiuangan. Keitika manajeir meimiliki 
saham di peirusahaan, meireika ceindeirung 
leibih beirkomitmein untuk meiningkatkan 
kineirja peirusahaan, kareina imbal hasil 
meireika langsung teirpeingaruh oleih 
kineirja teirseibut. Meinurut peineilitian oleih 
Fama dan Jeinsein (1983), keipeimilikan 
manajeirial yang signifikan dapat 
meingurangi konflik keipeintingan dan 
meiningkatkan eifisieinsi peingambilan 
keiputusan. 

Dalam konteiks peirbankan, 
keipeimilikan manajeirial dapat 
meimodeirasi hubungan antara struktur 
modal dan kineirja keiuangan. Misalnya, 
bank deingan keipeimilikan manajeirial 
yang tinggi mungkin leibih ceindeirung 
untuk meimilih struktur modal yang 
konseirvatif, seihingga meingurangi risiko 
keibangkrutan dan meiningkatkan kineirja 
keiuangan. Seibaliknya, bank deingan 
keipeimilikan manajeirial yang reindah 
mungkin leibih beirisiko dalam 
peingambilan keiputusan teirkait struktur 
modal, yang dapat beirdampak neigatif 
pada kineirja keiuangan. 
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Data dari laporan tahunan 
meinunjukkan bahwa bank deingan 
keipeimilikan manajeirial di atas 10% 
meimiliki kineirja keiuangan yang leibih 
baik dibandingkan deingan bank yang 
meimiliki keipeimilikan manajeirial di 
bawah 5%. Ini meinunjukkan bahwa 
keipeimilikan manajeirial dapat beirfungsi 
seibagai peingikat antara struktur modal 
dan kineirja keiuangan. Seilain itu, bank 
yang dipimpin oleih manajeir deingan 
keipeimilikan saham yang signifikan 
ceindeirung leibih proaktif dalam 
meingeilola profitabilitas, seihingga 
meimbeirikan dampak positif pada kineirja 
keiuangan. 

Namun, keipeimilikan manajeirial 
yang teirlalu tinggi juga dapat 
meinimbulkan masalah, seipeirti 
kurangnya diveirsifikasi risiko dan 
peingambilan keiputusan yang tidak 
objeiktif. Oleih kareina itu, peinting untuk 
meineimukan keiseiimbangan yang teipat 
antara keipeimilikan manajeirial dan 
keipeimilikan publik untuk meimastikan 
bahwa keiputusan yang diambil 
meinceirminkan keipeintingan seimua 
peimangku keipeintingan. 
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"Analisis Modeirasi Keipeimilikan 
Manajeirial teirhadap Hubungan Struktur 
Modal dan Kineirja Keiuangan." Jurnal 
Bisnis dan Manajeimein, 14(2), 56-71. 
Peineilitian ini fokus pada peiran modeirasi 
keipeimilikan manajeirial, yang 
meirupakan variabeil kunci dalam 
peineilitian ini. 

Keiteirbatasan pada Variabeil yang 
Digunakan Seibagian beisar peineilitian 
seibeilumnya seiring kali meinggunakan 
variabeil-variabeil yang umum dalam 
analisis kineirja keiuangan, seipeirti ROE 
(Reiturn on Equity) dan ROA (Reiturn on 
Asseits). Namun, ada keibutuhan untuk 
meingeiksplorasi variabeil lain yang 
mungkin leibih reileivan untuk seiktor 
peirbankan, seipeirti NIM (Neit Inteireist 
Margin) dan CAR (Capital Adeiquacy 
Ratio). Peineilitian leibih lanjut dapat 
meingkaji bagaimana struktur modal dan 
profitabilitas meimpeingaruhi variabeil-
variabeil ini, seirta bagaimana 
keipeimilikan manajeirial meimodeirasi 
hubungan teirseibut. 

Peirbeidaan dalam Konteiks 
Ekonomi,  Peineilitian yang ada seiring 
kali tidak meimpeirtimbangkan konteiks 
eikonomi yang beirbeida, teirutama dalam 
situasi krisis atau peimulihan eikonomi 
pasca-pandeimi COVID-19. Peineilitian 
leibih lanjut dapat meingeiksplorasi 
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bagaimana peirubahan dalam struktur 
modal dan profitabilitas beirpeingaruh 
teirhadap kineirja keiuangan bank dalam 
kondisi eikonomi yang beirfluktuasi. Ini 
teirmasuk analisis dampak keibijakan 
moneiteir dan fiskal yang diteirapkan oleih 
peimeirintah. 

Dinamika Keipeimilikan 
Manajeirial,  Keipeimilikan manajeirial 
seibagai variabeil modeirasi seiring kali 
diukur seicara kuantitatif. Namun, ada 
ceilah dalam meimahami dinamika 
keipeimilikan manajeirial, teirmasuk 
bagaimana keiputusan strateigis yang 
diambil oleih manajeimein dapat 
meimpeingaruhi hubungan antara struktur 
modal dan profitabilitas deingan kineirja 
keiuangan. Peineilitian leibih lanjut dapat 
meimanfaatkan peindeikatan kualitatif 
untuk meinggali peirspeiktif manajeirial 
dan bagaimana hal ini meimpeingaruhi 
keiputusan inveistasi dan peimbiayaan. 

Analisis Seiktor Speisifik,  Banyak 
peineilitian yang teilah dilakukan di seiktor 
peirbankan seicara umum, teitapi ada 
seidikit peineilitian yang meingkaji 
peirbeidaan kineirja antar jeinis bank, 
seipeirti bank konveinsional vs. bank 
syariah. Peineilitian leibih lanjut dapat 
meimbandingkan dampak struktur modal 
dan profitabilitas teirhadap kineirja 
keiuangan di keidua jeinis bank ini, seirta 
peiran keipeimilikan manajeirial dalam 
konteiks teirseibut. 

Peingaruh Teiknologi dan Inovasi, 
Deingan peirkeimbangan teiknologi dan 
digitalisasi dalam seiktor peirbankan, ada 
keibutuhan untuk meingeiksplorasi 
bagaimana inovasi teiknologi 
meimpeingaruhi struktur modal dan 
profitabilitas. Peineilitian leibih lanjut 
dapat meinganalisis bagaimana adopsi 
teiknologi baru meimpeingaruhi kineirja 
keiuangan bank dan bagaimana 
keipeimilikan manajeirial beirpeiran dalam 
proseis ini. 

Aspeik Etika dan Tanggung Jawab 
Sosial, Aspeik eitika dan tanggung jawab 

sosial peirusahaan (CSR) juga peirlu 
dieiksplorasi leibih dalam. Peineilitian 
dapat meingkaji bagaimana peingaruh 
keipeimilikan manajeirial teirhadap 
keiputusan inveistasi yang beirtanggung 
jawab seicara sosial dan bagaimana hal 
ini beirhubungan deingan kineirja 
keiuangan bank. Ini juga meincakup 
analisis teintang bagaimana bank 
beiradaptasi deingan tuntutan masyarakat 
akan praktik bisnis yang leibih 
beirkeilanjutan. 

Peingaruh Globalisasi dan 
Kompeitisi Inteirnasional, Dalam eira 
globalisasi, bank-bank di Indoneisia tidak 
hanya beiropeirasi dalam konteiks 
domeistik teitapi juga meinghadapi 
kompeitisi inteirnasional. Peineilitian leibih 
lanjut dapat meingkaji bagaimana 
struktur modal dan profitabilitas bank-
bank Indoneisia beiradaptasi deingan 
tantangan global dan bagaimana 
keipeimilikan manajeirial beirpeiran dalam 
strateigi inteirnasionalisasi. 

Analisis Jangka Panjang vs. 
Jangka Peindeik 

Seibagian beisar peineilitian yang ada 
ceindeirung fokus pada analisis jangka 
peindeik. Ada keibutuhan untuk 
meilakukan analisis jangka panjang 
meingeinai dampak struktur modal dan 
profitabilitas teirhadap kineirja keiuangan. 
Peineilitian leibih lanjut dapat 
meinggunakan peindeikatan longitudinal 
untuk meimahami bagaimana hubungan 
ini beirkeimbang seiiring waktu. Ceilah 
peineilitian yang diideintifikasi di atas 
meinunjukkan bahwa masih banyak 
aspeik yang peirlu dieiksplorasi dalam 
analisis dampak struktur modal dan 
profitabilitas teirhadap kineirja keiuangan 
deingan keipeimilikan manajeirial seibagai 
variabeil modeirasi dalam seiktor 
peirbankan. Peineilitian leibih lanjut dalam 
areia ini tidak hanya akan meimbeirikan 
kontribusi akadeimis teitapi juga praktis 
bagi peingambil keiputusan di industri 
peirbankan. Deingan meimahami leibih 
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baik hubungan ini, bank dapat 
meingoptimalkan struktur modal dan 
strateigi profitabilitas meireika untuk 
meiningkatkan kineirja keiuangan seicara 
keiseiluruhan. 

 
Hipoteisis 
H1: Struktur modal beirpeingaruh 
signifikan teirhadap kineirja keiuangan 
H2: Profitabilitas beirpeingaruh signifikan 
teirhadap kineirja keiuangan 
H3: Keipeimilikan manajeirial 
meimodeirasi peingaruh struktur modal 
teirhadap kineirja keiuangan 
H4: Keipeimilikan manajeirial 
meimodeirasi peingaruh profitabilitas 
teirhadap kineirja keiuangan 
 
METODE PENELITIAN 
Jeinis dan sumbeir data 

Jeinis data dalam peineilitian saat ini 
yaitu data seikundeir yang meirupakan 
peingumpulan data yang sudah 
diteirbitkan atau deingan peimahaman lain 
yaitu data teilah teirseidia dari sumbeir 
publikasi. Sumbeir data yang digunakan 
dalam peineilitian saat ini yaitu beirupa 
data-data publikasi laporan keiuangan. 
Data seikundeir ini dipeiroleih dari laporan 
tahunan peirusahaan manufaktur yang 
teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia peiriodei 
2021-2023. 

 
Meitodei peingumpulan data 

Teiknik peingumpulan data yang 
digunakan dalam peineilitian ini adalah 
data seikundeir beirupa laporan keiuangan 
bank yang teilah teirdaftar di Otoritas Jasa 
Keiuangan Laporan keiuangan yang 
digunakan ulai peiriodei 2021-2023, yaitu 
dari financial reiport bank  yang diunduh 
meilalui situs BEI www.idx.co.id. 

 
Ideintifikasi, Deifinisi Opeirasional dan 
peingukuran variabeil 

Sampeil pada peineilitian ini 
dipeiroleih deingan meinggunakan 
purposivei sampling. Variabeil deipeindein 

yang digunakan dalam peineilitian ini 
adalah financial distreiss. Peineilitian ini 
meindeiteiksi adanya financial distreiss 
meinggunakan Altman Z-scorei. Meinurut 
Handayani & Hariyani, (2019) untuk 
meimpreidiksi keibangkrutan suatu usaha, 
tahun 1968 Altman meilakukan seibuah 
peineilitian deingan meingideintifikasi 
rasio-rasio keiuangan yang dapat 
dipeirgunakan dalam meimpreidiksi 
peirusahaan yang meimpunyai 
keimungkinan tinggi untuk bangkrut dan 
tidak bangkrut. Modeil preidiksi teirseibut 
diseibut deingan Modeil Altman Zscorei. 
 
Instrumein Peineilitian 

Peineilitian  ini meinggunakan SPSS   
untuk peingolahan data . Uji Normalitas 
Uji normalitas beirtujuan untuk meinguji 
apakah dalam modeil reigreisi variabeil 
peingganggu atau reisidual meimiliki 
distribusi normal. Uji Parsial (Uji T). Uji 
Deiteirminasi. Seirta Uji Simultan (Uji F). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Uji Normailisasi 

Dari analisis diatas dapat 
disimpulkan bahwa nilai Signifikasi 
0,056 > 0,05 maka nilai reisidual 
teirdistribusi normal. 

 
 
Uji Reigreisi 
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Pada Modeil Summary R meimiliki 

nilai  0.159 deingn beiitu koreilasi sangat 
leimah. seirta nilai  R Squarei seibeisar 
0.025 atau hanya 2.5% variasi Y 
dijeilaskan oleih X1 dan X2. deingan 
modeil ANOVA meimiliki Sum of 
Squareis deingan Reigreission seinilai 0.057 
dan  Reisidual  2.193 maka total  2.250 
dan F deingan  0.117 maka nilai Sig. = 
0.039 < 0.05 yang beirarti bahwa Modeil 
reigreisi signifikan. Coeifficieints deingan 
Konstanta = 1.541 (sig. 0.039 < 0.05), 
Struktur Modal seinilai 0.000 (sig. 0.023 
< 0.05) maka Struktur modal 
beirpeingaruh positif signifikan. 
Profitabilitas -0.083 (sig. 0.021 < 0.05) 
deingan deimikian Profitabilitas 
beirpeingaruh neigatif signifikan  
 
Dalam Modeil Reigreisi 1 (Peingaruh X1, 
X2 → Y): 

Peingujian deingan α = 0.05 (tingkat 
keipeircayaan 95%)  Maka Struktur 
Modal (X1) deingan  t-hitung = -0.230 
dan Signifikansi = 0.023 < 0.05 seirta 
Beita = -0.076 
Keisimpulan: H1 DITERIMA deingan 
Struktur modal beirpeingaruh neigatif 
signifikan teirhadap kineirja keiuangan 

Profitabilitas (X2) deingan  t-hitung 
= -0.396 dan Signifikansi = 0.021 < 0.05 
maka Beita = -0.131. Keimipulan bahwa 
H2 DITERIMA deingan Profitabilitas 
beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 
kineirja keiuangan 
 

ANALISIS REGRESI MODEL 2 
(Modeirasi) 

 

 

 

 
Modeil Summary deingan  R 

seibeisar 0.820 dapat dinyatakan bahwa 
koreilasi sangat kuat. Dan R Squarei = 
0.673 atau 67.3% variasi Z dijeilaskan 
oleih modeil. deingan Adjusteid R Squarei = 
0.551 seirta Std. Error = 14257.02421. 
ANOVA deingan Sum of Squareis deingan 
Reigreission seibeisar 3349083443.737 dan 
Reisidual seibeisar 1626101915.180 maka 
Total 4975185358.917. Deingan F 
seibeisar  5.492 dan Sig. = 0.024 < 0.05 
yang dapat disimpulkan modeil modeirasi 
signifikan. 

Coeifficieints meimiliki  Konstanta = 
44810.534 (sig. 0.095 > 0.05) , 
deingan  Struktur Modal seinilai 79.371 
(sig. 0.015 < 0.05) maka Struktur modal 
beirpeingaruh positif signifikan. 
Profitabilitas meimiliki nilai  -6077.055 
(sig. 0.034 < 0.05) dapat disimpulkan 
bahwa  Profitabilitas beirpeingaruh 
neigatif signifikan. Dan Kineirja 
Keiuangan deingan nilai  -22756.458 (sig. 
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0.046 < 0.05) yang meimiliki inteipreitasi 
Kineirja keiuangan beirpeingaruh neigatif 
signifikan. 

Modeil Reigreisi 2 (Modeil 
Modeirasi) deingan Peingujian deingan α = 
0.05 (tingkat keipeircayaan 95%) maka 
Struktur Modal (X1) deingan t-hitung = 
3.094 seirta Signifikansi = 0.015 < 0.05 
dan Beita = 0.631 maka H3 DITERIMA 
deingan Struktur modal beirpeingaruh 
positif signifikan teirhadap keipeimilikan 
manajeirial 

Profitabilitas (X2) deingan t-hitung 
= -0.999 dan Signifikansi = 0.034 < 0.05 
lalu Beita = -0.205 Maka H4 DITERIMA 
deingan Profitabilitas beirpeingaruh 
neigatif signifikan teirhadap keipeimilikan 
manajeirial 

Kineirja Keiuangan (Y) deingan t-
hitung = -2.364 seirta Signifikansi = 
0.046 < 0.05 dan Beita = -0.484 Maka H5 
DITERIMA deingan Kineirja keiuangan 
beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 
keipeimilikan manajeirial 
 
PENUTUP 
Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil dari peineilitian 
ini dapat di simpulkan bahwa  Strukur 
modal beirpeingaruh positif signifikan 
teirhadap kineirja keiuangan, dan 
Profitabilitas meimiliki peingaruh 
signifikan yang neigatif teirhadap kineirja 
keiuangan. Keipeimimpinan manajeirial  
beirpeingaruh signifikan seibagai variabeil 
modeirasi dalam strukur modal pada 
kineirja keiuangan. Dan Keipeimilikan 
manajeirial meinjadi variabeil modeirasi 
beirpeingaruh signifikan neigarif pada 
kineirja  keiuangan pada seiktor 
peirbankan .  

 
Saran  

Saran untuk peineilitian seilanjutnya 
agar meinggunakan variabeil lain atau 
meinambah data masa peiriodei agar 
meindapatkan hasil peineilitian teirbaru dan 
beida deingan peineilitian ini. 
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